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Abstrak  

 

Belanja modal1merupakan komponen1belanja langsung1dalam anggaran1pemerintah 

yang menghasilkan1output berupa aset1tetap. Belanja modal sangat1berhubungan 

dengan perencanaan1keuangan jangka1panjang. Alokasi belanja1modal1sendiri 

didasarkan1 pada kebutuhan1masing-masing daerah akan1sarana dan1prasarana1untuk 

pelaksaan1tugas pemerintahan1dan fasilitas umum1suatu daerah secara1efisien. Tujuan 

penelitian1ini adalah1untuk menganalisis1pengaruh yang ditimbulkan1oleh variabel 

PAD, 1DAU, dan1DAK terhadap1belanja modal pada1kabupaten dan1kota di1Provinsi 

Jawa1Tengah tahun 2015-2018. Penelitian ini1menggunakan1data sekunder1yang 

diperoleh dari1Direktorat Jenderal1Perimbangan Keuangan (DJPK) Provinsi1Jawa 

Tengah. Teknik1analisis yang digunakan1adalah1analisis1regresi1data panel1yaitu 

menggunakan1model random1effect dengan melakukan1uji asumsi klasik dan1uji 

hipotesis1menunjukkan bahwa1variabel independen1Pendapatan Asli1Daerah(PAD), 

Dana1Alokasi1Umum(DAU), dan Dana1Alokasi1Khusus(DAK) memiliki pengaruh1yang 

signifikan1terhadap variabel1dependen belanja1modal. Besarnya pengaruh1yang 

ditimbulkan1 (R2) 1oleh ketiga variabel1independen menunjukkan bahwa1PAD, DAU, 

dan DAK memberikan1pengaruh sebesar 54,70 % terhadap1belanja1modal 

 

Kata Kunci : PAD, 1DAU,1DAK, Belanja Modal  

 

Abstract  

Capital1expenditure is a1component of1direct spending in the government1budget which 

produces output1in the form of1fixed1assets. Capital1expenditure1is closely related1to 

long-term financial1planning. The allocation1of1capital expenditure itself is based on the 

needs of each region1for facilities and1infrastructure for the efficient implementation1of 

government tasks and public1facilities in a region. The purpose of this1study is to analyze 

the effect1of the variable local1revenue, general1allocation1funds, and special1allocation 

funds on capital expenditures in regencies / cities1in1Central Java Province from 2015 to 

2018. This study useslsecondaryldatalobtainedlfromlthelDirectoratelGeneralloflBalance. 

Financel(lDJPKl) Central JavalProvince. lThelanalysisltechniquelusedlin thislresearch 

is panel data regressionlanalysis, namely usinglthe Random Effect model by performing 

classicallassumption tests and hypothesisltestinglshowing thatlthe independent1variable 

(local1revenue), General Allocation1Fund (DAU), Special Allocation1Fund1 (DAK) has 

an effect which is significant to the dependent variable (capital expenditure), the 

magnitude of the influence (R2) caused by the three independent variables shows that the 

growth of PAD, DAU, DAK has an effect of 54, 70% of capital expenditure. 
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PENDAHULUAN 

Otonomi1daerah  pada1dasarnya1adalah hak,1kekuasaan, dan kewajiban1dari 

daerah1untuk mengurus dan1mengatur daerahnya1sendiri. Hak1tersebut1diperoleh 

dengan cara mengurus urusan1dari pemrintah pusat kepada1pemerintah1daerah 

sesuai1dengan kondisi dan1kualitas daerah1yang1bersangkutan. Tujuannya sendiri 

yaitu untuk mendekatkan pelayanan dari pemerintah kepada1masyarakat1dan 

dapat memudahkan1masyarakat dalam memantau1dan mengontrol1penggunaan 

dana1yang diperoleh dari1APBN. Dengan cara ini doiharapkan pemerintah daerah 

dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakatnya. Otonomi 

daerah sendiri merupakan perwujudan dari asas desentralisasi yang merupakan 

wujud kemandirian suatu daerah yang dapat menggali potensinya dan 

meningkatkan kinerja keuangan daerah melalui desentralisasi fiskal (Kuncoro, 

2004). 

Di Indonesia, karena tingkat kesiapan fiskal yang berbeda di setiap daerah, 

pelaksanaan desentralisasi fiskal akan membawa permasalahan baru. Daerah yang 

sejak awal memiliki dana daerah (PAD) yang lebih banyak maka daerah tersebut 

akan lebih berkembang, sedangkan daerah yang kurang potensial justru 

sebaliknya (Wicaksono, 2012) . 

UU No. 321tahun 20041tentang Pemerintahan1daerah1mengatur bahwa1setiap 

daerah1berhak menentukan skala alokasi1sumber daya1untuk1belanja modal 

dengan1memenuhi prinsip kepatuhan, permintaan, dan kapasitas1daerah. 

Pemerintah1daerah berkeja sama DPRD1sebagai badan1legislatif dari daerah 

menetapkan terlebih1dahulu prioritas dan pagu kebijakan1umum1 (KUA) dan 

Anggaran1Pendapatan Belanja Sementara1 (PPAS) APBD sebagai1pedoman 

dalam1pengalokasian sumber1daya alam1APBD. 

Belanja1modal1merupakan bagian1dari belanja1langsung1dalam1anggaran 

pemerintah yang1menghasilkan1output berupa aset1tetap(Abdullah & Halim, 

2018). Pengeluaran modal1berkaitan erat dengan1rencana keuangan1jangka 

panjang1suatu daerah. Alokasi1belanja1modal sendiri didasarkan pada1kebutuhan 

akan1sarana dan1prasarana di masing-masing1daerah, agar efektif1dalam 

melaksanakan tugas pemerintahan dalam pemenuhan fasilitas umum di suatu 

daeerah. Oleh1karena1itu, untuk meningkatkan1kualitas pelayanan1publik, 

pemerintah daerah1harus mengubah1struktur pengeluarannya. Selama ini1belanja 

daerah1lebih banyak1digunakan untuk belanja1konvensional dengan efisiensi 

produksi yang relatif rendah. Belanja modal yang lebih rendah akan 

mempengaruhi dari kinerja berbagai instansi yang ada di pemerintah daerah. 

Belanja modal sendiri merupakan faktor yang1penting dalam1meningkatkan 

perekonomian1suatu1daerah. oleh karena1itu memerlukan intervensi layanan 

pemerintah1, termasuk belanja anggaran tingkat rendah. Penyerapan dari anggaran 

daerah tahun 2017 misalnya, Dikutip1dari1klikanggaran.com, pada tahun 2017 

lau, pemerintah provinsi Jawa Tengah telah menyusun anggaran belanja daerah 

sebesar Rp59,22 triliun, dengan realisasi1mencapai Rp58,101triliun. Angka ini 

memecahkan rekor pemerintah Jawa Tengah sebagai konsumen tenaga kerja 

Indonesia terbesar, bahkan melampaui DKI Jakarta dan Provinsi lainnya. Namun 

sebagian besar belanja hanya untuk belanja pegawai. Nilainya mecncapai 31,8 

triliun, sedangkan penyaluran untuk belanja modal yang sebenarnya berdampak 

dan menguntungkan sangat kecil hanya 1, 4 triliun, hal ini  berarti terdapat 

permasalahan pada belanja modal itu sendiri 
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Pengelolaan daerah pada tingkat provinsi1maupun tingkat kabupaten1dan kota 

tengah memasuki1era baru1sejalan dengan1dikeluarkannya Undang–Undang1No 

25 tahun11999 tentang otonomi daerah dan desentralisasi fiskal. Kebijakan1ini 

menjadi1tantangan dan1peluang bagi pemerintah1daerah karena1pemerintah 

daerah1memiliki hak dan wewenang  lebih1besar dalam mengelola sumber daya 

yang1dimiliki daerahnya secara efektif dan1efisien. 

Dalam menyelenggarakan otonomi daerah idiperlukan kewenangan idan 

ikemampuan untuk imenggali isumber finansial isendirii. Salah isatu ipelaksanaan 

iotonomi daerah idengan idiberlakukannya idesentralisasi ifiskal yakni ipemberian 

isumber ipenerimaan suatu idaerah isesuai potensi iyang idimilikii. Berdasarkan teori 

ipengukuran ikemandirian suatu idaerah diukur imelalui ipendapatan iasli daerah 

(iPAD) iyang ibersumber idari pajak idaerahi, ihasil iretribusi daerahi, ihasil 

iperusahaan milik idaerahi, hasil ipengolahan ikekayaan idaerah lainnya iyang 

idipisahkan idan lain i– ilain pendapatan iyang isahi. Pendapatan iasli idaerah 

imencerminkan local itaxing ipower bagi iterwujudnya iotonomi daerah iyang iluas 

i(iKuncoro, 2004i). 

Adanya idesentralisasi ifiskal, iidaerah memiliki ikewenangan iyang lebih ibesar 

idalam mengelola idan mengoptimalkan ipendapatan iasli idaerahnya sehingga 

idiharapkan iporsi pendapatan iasli idaerah isebagai komponen ipenerimaan 

ipemerintah iakan meningkati. iPeningkatan ipendapatan iasli daerah iyang idianggap 

isebagai modal idiharapkan idapat imempercepat pertumbuhan iekonomi idan 

imemberikan eksternalitas ipositifi. iPendapatan asli idaerah imerupakan isalah isatu 

sumber iutama ipendapatan iyang idiperoleh daerah iyang idipungut iberdasarkan 

iperaturan idaerah isesuai dengan iperaturan iperundangi-undangani. iTetapi menurut 

i(iKuncoro, 2004i) idalam irealisasinya, ipendapatan iasli idaerah hanya imampu 

imembiayai ibelanja pemerintah imaksimal isebesar i20%. iUntuk imengatasi hal 

itersebuti, ipemerintah pusat imemberikan idana perimbangan iuntuk imasingi-masing 

idaerah iyang terdiri idari iDana iAlokasi Umum i (iDAUi), Dana iAlokasi iKhusus i 

(DAKi), idan Dana iBagi iHasil (iDBH). 

Pemerintah daerah mengeluarkan idana iperimbangan iyang iberupa Dana 

iAlokasi iUmum iuntuk mengatasi iketimpangan iinfrastruktur yang iada ipada setiap 

idaerah iagar iterciptanya ipertumbuhan iekonomi yang imeratai. iDAU merupakan 

idana iyang ibersumber dari ipendapatan iAnggaran Pendapatan idan iBelanja 

iNegara (iAPBNi) iyang dialokasikan idengan itujuan ipemerataan kemampuan 

ikeuangan iantari-idaerah yang idigunakan iuntuk mendanai ikebutuhan idaerah 

idalam rangka ipelaksanaan idesentralisasi. iSedangkan DAK imerupakan dana iyang 

dialokasikan ike daerah itertentu idari ipendapatan APBNi, idan tujuaanya untuk 

imendanai ikegiatan khusus iyang idisahkan oleh ipemerintahi. i (Undang i– iundang 

iNo. i12 tahun i2009). 

Pemerintah daerah diharap dapat mengoptimalkan penerimaan daerah untuk 

pelaksanaan kegiatan pembagunan, maka dari itu ipeningkatan PADi, iDAU, idan 

iDAK iselalu diui [iayakan  ikarena penerimaan idari iusaha yang idigunakan iini yang 

inantinya idapat idigunakan untuk imeningkatkan belanja imodal idaerahi. 

Tabel i1. PADi, DAU, iDAKi, dan iBelanja modal iJawa iTengah i2015i-i2018i (dalam miliar) 

 

 

 

 

 

 

Tahun PAD DAU DAK Belanja Modal 

2015 10.904.825 1.629.429 57.972 2.514.681 

2016 11.541.032 1.859.910 5.263.720 2.815.680 

2017 12.547.513 3.652.586 6.566.890 1.454.598 

2018 13.711.836 3.652.586 6.511.740 1.681.752 
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Sumber :Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan Pemerintah Daerah www.djpk.depkeu.go.id 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa kenaikan nilai PAD, DAU, dan DAK 

yang terjadi pada Provinsi Jawa Tengah tidak serta merta membuat belanja modal 

yang dilakukan pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah juga mengalami 

kenaikan hal ini berarti bahwa kenaikan nilai PAD, DAU, dan DAK yang terjadi 

pada Provinsi Jawa Tengah tidak imemiliki pengaruh iterhadap ibelanja modal 

iyang idilakukan ioleh pemerintah idaerah iProvinsi iJawa iTengah. 

Ada banyak studi yang menjelaskan tentang hubungan empiris antara iPAD, 

iDAUi, dan iDAK iterhadap ibelanja modal isuatu idaerah. iAkan itetapi dari beberapa 

studi yang telah ada terdapat sebuah perbedaan hasil dari penelitian itentang 

ipengaruh dari iPADi, DAU, idan DAK iterhadap ibelanja modali. iPenelitian iyang 

dilakukan ioleh i(Permatasari i& Mildawatii, 2016) ididalam penelitiannya 

menjelaskan ibahwa PAD,DAU, dan DAK bertanda positif dan berpengaruh 

sigifikan terhadap belanja modal. Sedangkan pada penelitian (Wandira, 2013) 

menghasilkan kesimpulan yang bertolak belakang yaitu dengan menyatakan 

bahwa PAD memiliki pengaruh negatif terhadap belanja modal. Selain itu hasil 

penelitian  dari (Santosa & Rofiq, 2013) menyatakan bahwa PAD berpengaruh 

positif terhadap ibelanja imodal, isedangkan iDAU idan iDAK tidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap belanja imodal. 

Berdasarkan ihal tersebuti, ipeneliti itertarik melakukan ipenelitian iuntuk 

mengetahui iapakah ipendapatan iasli daerahi, idana ialokasi iumumi, dana ialokasi 

ikhusus iberpengaruh terhadap ibelanja imodal di iProvinsi iJawa iTengah.  
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena data yang digunakan 

idalam ipenelitian ini iadalah idata yang iberbentuk iangkai, maka imulai idari 

pengumpulan idatai, interpretasi idata idan kemunculan ihasil penelitian iinii, 

isemuanya diwujudkan idalam ibentuk angkai(iSiregar, 2017i). Penelitian iini 

merupakan ipenelitian idekskriptif iyang bertujuan iuntuk imengetahui nilai 

ivaraiabel imandiri ibaikk satu ivariabel iatau ilebih (iindependen) itanpa membuat 

iperbandingan iatau iuntuk melohat iprofil idari idata variabel iyang idigunakan dalam 

ipenelitiani. iiDalam penelitian iiini isubjek iidata yang iidiambil iimeliputi i35 

ikabupaten iidan iikota iyang iada iidi iProvinsi iiJawa iTengah idalam iikurun iiwaktu 

2015i-i2018. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

dengan cara memperoleh data ilaporan realisasi iAPBD itahun 2015i-i2018 iyang 

diperoleh idari isitus iresmi Direktur iJenderal iPerimbangan iKeuangan Pemerintah 

iDaerahi. iData penelitian iini idiambil idan diunduh idari isitus iresmi Direktur 

iJenderal iPerimbangan iKeuangan Pemerintah iDaerah www.djpk.depkeu.go.id.  

Dalam ipenelitian inii, imetode pengumpulan idata iyang digunakan iadalah 

imetode dokumentasii. iMetode ini idigunakan iuntuk imemperoleh data iPADi, 

DAUi, iDAK, idan iBelanja Modal idari ikabupaten idan kota idi iProvinsi Jawa 

iTengah ipada ilaporan realisasi ianggaran idaerah tahun ianggaran i2015-i2018.  

Teknik ianalisis iyang digunakan idalam ipenelitian ini iadalah iregresi idata 

paneli. iHasil dari ianalisis iregresi ipanel adalah iuntuk imelihat irealisasi hipotesis 

iyang idibuat oleh peneliti. Analasis data panel merupakan gabungan dari data 

deret waktu dan data cross-sectional (Widarjono, 2013). Terdapat beberapa 

keuntungan dengan menggunakan data panel diantaranya imampu menyediakan 

idata ilebih banyak isehingga idapat menghasilkan idegree iof ifreedom yang ilebih 

http://www.djpk.depkeu.go.id/
http://www.djpk.depkeu.go.id/
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ibesar dan idapat imengatasi imasalah yang itimbul iketika adanya ipenghilangan 

ivariabel (iommitedi-variabeli) i (Widarjonoi, i2005). Model ipersamaan regresi idata 

panel iyang idigunakan dalam ipenelitian iini idapat dinyatakan isebagai berikut : 

 

Y = α + b1X1it + b2X2it + b3X3it + e 

Keterangan : 

Y  = variabel dependen 

α  = konstanta 

X1  = variabel PAD 

X2  = variabel DAU 

X3   = variabel DAK 

b (1..2) = koefisien regresi independen 

e  = error term 

t  = waktu 

i  = perusahaan 

Dalam studi ini, program eviews digunakan untuk memfasilitasi pengujian. 

Model data dipilih melalui metode pengujian yaitu Pooled least square, ifixed 

effect imodel, idan irandom effect imodel iguna imemilih imodel iregresi yang ipaling 

ibaik iyang digunakan idalam ipenelitian iini. 

Penentuan model regresi terbaik untuk regresi dapat dilakukan dengan 

melakukan uji Chow, uji hausman, dan uji langgrange. Agar model regresi data 

panel dapat diestimasi secara efektif, harus dilakukan ipengujian asumsi iklasik 

isebelumnya, iyang meliputi iuji inormalitas, iuji imultikolinearitas, idan iuji 

iheterokedastisitas. iUji inormalitas tidak idigunakan idalam penelitian iini karena 

ipopulasi i (tidak iada isampel) digunakan dalam penelitian iinii. Kemudian 

imenggunakan iuji t iuntuk imenguji hipotesis iguna imengetahui isecara parsial 

ipengaruh ivariabel independen iiterhadap ivariabel idependen, idan imenggunakan 

iuji    F iuntuk imengetahui pengaruh iantar ivariabel isecara bersamaan.       

 iSetelah melakukan iuji asumsi iklasiki, iyang meliputi iuji inormalitas, iuji 

iheteroskedastisitas idan iuji imultIkolinieritas serta idata itelah terdistribusi inormali, 

imaka data iyang idikumpulkan itersebut dianalisa idengan imenggunakan imetode 

iregresi data ipanel idengan mengacu ipada irumusan hipotesis isebagai berikut: 

a) iH1: iDiduga terdapat ipengaruh yang isignifikan isecara iparsial antara 

iPendapatan iAsli Daerah i (iPAD) iterhadap ibelanja modali 

b) H2: Diduga iterdapat pengaruh iyang isignifikan secara iparsial iantara Dana 

iAlokasi iUmum (iDAUi) iterhadap belanja imodal 

c) H3: Diduga iterdapat ipengaruh yang isignifikan isecara iparsial antara iDana 

iAlokasi Khusus i (iDAKi) terhadap ibelanja imodal 

d) H3:  Diduga terdapat ipengaruh iyang signifikan isecara isimultan antara 

iPendapatan iAsli iDaerah (iPAD), Dana iAlokasi iUmum i (DAUi), Dana 

iAlokasi iKhusus i (DAKi) iterhadap belanja modal. 

 

     Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya rumusan hipotesis yang telah 

dipaparkan maka digunakan uji sebagai berikut : 

a. Uji t 

       iUji t idalam penelitian iini idigunakan iuntuk mengetahui iada iatau tidaknya 

ipengaruh imasing – imasing ivariabel independen iterhadap ivariabel idependent 

yang idiuji ipada itingkat signifikan i0,05 (5%) iserta untuk imenguji iapakah 

ihipotesis yang idiajukan iditerima atau iditolaki. iDalam uji it ipenelitian ini 
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imembandingkan iantara t ihitung idengan it tabeli, isehingga idapat disimpulkan 

ibahwa imasingi-masing ivariabel iindependent isecara individual iberpengaruh 

iterhadap ivariabel dependent idengan ikriteria isebagai berikut : 

• Jika t hitung > t tabel maka H1 diterima dan Ho ditolak yang berarti 

iterdapat ipengaruh yang isignifikan idari masingi-imasing ivariabel 

independent iterhadap ivariabel dependent isecara iparsial 

• iJika t ihitung < it tabel maka iH1 ditolak idan Ho iditerima iyang berarti 

itidak iterdapat pengaruh iyang isignifikan idari masingi-imasing ivariabel 

independent iterhadap ivariabel dependent isecara iparsial.  

 

b. Uji F (Fisher) 

     Uji F idalam penelitian ini idigunakan untuk imengetahui ipengaruh antara 

iisemua variabel iindependentnya isecara bersamai-isama terhadap ivariabel 

idependent iyang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (5%), yang berarti bahwa 

isemua ivariabel independent iyang iditeliti isecara ibersama-isama idapat 

imempengaruhi iatau itidak mempengaruhi ivariabel idependen idengan kriteria 

isebagai iberikut : 

• iJika F ihitung i> F itabel imaka iH1 diterima idan iHo iditolak iyang berarti 

ivariabel iindependent secara ibersamai-isama mempunyai ipengaruh iyang 

isignifikan terhadap ivariabel idependent 

• iJika F ihitung i<  F iitabel maka iH1 iditolak dan iHo iditerima yang iberarti 

ivariabel iindependent secara ibersamai-isama tidak iimemiliki engaruh iyang 

isigifikan iterhadap variabel dependent 

 

c. Uji R2 

     Koefisien ideterminasi iR2 digunakan iuntuk imengukur iseberapa jauh 

ikemampuan imodel dalam imenerangkan ivariasi ivariabel independent iatau ibebasi. 

Koefisien iini idigunakan ikarena dapat imenjelaskan ikebaikan idari model iregresi 

idalam imemprediksi ivariabel dependen iatau iterikat. iSemakin itinggi inilai 

ikoefisien determinasi imaka iakan isemakin baik ipula ikemampuan ivariabel 

independent idalam imenjelaskan ivariabel idependent (iImam iiGhozalii,2011i). Taraf 

isignifikasi iyang digunakan iadalah isig α i< 0,05. 

     iNilai ikoefisien determinasi (iGoodness iof ifit) imencerminkan iseberapa 

ibesar ivariasi dari iregressand i (Yi) idapat diterangkan ioleh iregressor i (Xi). 

iBesarnya ikoefisien determinasi iadalah i0 isampai i1 yakni isemakin imendekati 

angka i1 ibesarnya koefisien idetrminasi isuatu ipersamaan regresi isemakin ibesar 

ipula pengaruh isemua ivariabel iindependent terhadap ivariabel idependenti. Namun 

iapabila inilai ikoefisien ideterminasi sama idengan i0 maka idapat idisimpulkan 

ibahwa itidak ada ihubungan iantara ivariabel independent idengan idependenti. 

iSemakin besar inilai ikoefisien ideterminasi imaka semakin itepat igaris iregresi 

dalam imenggambarkan inilai-inilai iobservasi. 

HASIL1DAN1PEMBAHASAN1 

A. Hasil1Penelitian1 

Estimasi1Model1Regresi Data1Panel1 

      Pemilihan imodel iregresi, idatai,panel idilakukan idengan, i3 imetode 

iipengujian antara ilain iPooled iLeast Squarei, iFixed iEffect, iModels idan 

iRandom, iEffect iModels guna imemilih imodeli,regresi iyangi, ipaling baik 

idigunakani, idalam penelitian iinii. Berikut iadalah ihasil ipengujiannya : 
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a. Uji1Chow1Test 

     Uji Chow1digunakan untuk1memilih model mana1yang lebih baik 

antara model Pooled1Least Square dan1Fixed1Effect Model. Untuki, 

imengetahui, imodel paneli, iyang akan idigunakani,dalam ipenelitian iini makai, 

idilakukan iujii, iF-iRestricted idengan, imelihat inilai, idari iprobabilitas i (,Pi-

iValuei,) Fi-iStatistiki, lebih ikecili,jika dibandingkan tingkat,signifikansi iα,= 

i,5% i (0,05). iBerdasarkan hasil ipengujian imetode PLS idan Fixed,Effect 

Model (FEM) maka diperoleh,hasil iF-iStatistiki, sebesari, i4i. i099423 dengani, 

id.f (34,102) isedangkan untuk inilai iprobabilitas, iFi-Statistik sebesari, 0.0000, 

iihal ini iiberarti bahwai, iprobabilitasi,Fi-iStatistik ibernilai lebihi, ikecil ijika 

idibandingkan dengan itingkat isignifikansii, iα 5%, (0.0000 < 0,05). Maka 

iidapat idisimpulkan berdasarkan iChow iTest sehingga imodel iFixed iEffect  

lebih itepat. 

b. Uji1Hausman1 

Uji Hausman1digunakan untuk1menentukan uji mana diantara 

pendekatan random effect1model dan fixed effect1model  yang 

sebaiknya1dilakukan dalam pemodelan data1panel. Pengujian selanjutnya 

setelah dilakukan uji model PLS dan FEM adalah uji Hausman untuk 

imenentukani,model ipalingi, itepat yang idigunakani, iantara FEMi, idan  REMi. 

iPenilaian iujii,hausman imenggunakani, iChi-iSquare iStatistici,sehingga 

ikeputusani, idalam pemilihani, imodel idapat, iditentukan idengani, itepat. 

iBerdasarkan hasil pengujian metode Fixed,Effect Models, (,FEM,) dan 

Random,Effect,Models (,REM,) maka diperoleh hasil Chi-Square Statistik 

sebesar sebesar, 0.2787, hal,ini berarti bahwa,probabilitas Chi-Square 

Statistik bernilai lebih ikecil ijika dibandingkan idengan itingkat, isignifikansi 

iα,5%, (0.2787 > 0,05). Berdasarkan iuji iHausman itersebut dapati, 

idisimpulkan ibahwa, imodel ipaling itepat yang idapat idigunakan, idalami, 

imodel penelitiani, iinii, iadalah model iRandomi,Effect. 

c. Uji1Langrange Multiplier 

Uji1Langrange Multiplier1digunakan untuk menentukan uji mana 

diantara pendekatan common effect1model dan random effect1model  yang 

sebaiknya dilakukan dalam pemodelan data panel. Pengujian selanjutnya 

setelah dilakukan,uji model CEM dan REM adalah uji Langrange Multiplier 

untuki,menentukan imodel palingi, itepat yangi, idigunakan antara CEM 

dan,REM. Dari,uji tersebut diperoleh hasil  Breusch-Pagan sebesar, ,0.0000  

hal,ini berarti bahwa,probabilitas Breusch-Pagan bernilai,lebih,kecil,jika 

dibandingkan,dengan tingkat signifikansi,α,5%, (,0.2787 > 0,05). 

Berdasarkan ujI Chau, uji Hausman, uji Langrange Multiplier  tersebut 

idapat, idisimpulkan, ibahwa imodeli,paling itepat iyang dapati, 

idigunakani,dalam imodeli,penelitiani, iinii,adalah imodel iRandom, iEffect. 

Setelah dilakukan tahapan uji1Chow, Uji1Hausman, dan Uji Langrange 

Multiplier diperoleh hasil dan ditetapkan model1empiris data1panel1dengan 

menggunakan1random effect1model adalah model yang paling tepat untuk 

digunakan1dalam regresi data1panel pada1penelitian1ini. 

 

Uji1Asumsi1Klasik1 

Pengujian dalam penelitan ini dilakukan untuk imengetahui iada tidaknya 

ipelanggaran iterhadap iasumsi klasik iyang imerupakan dasar idalam iregresi data 

ipanel. 
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a. Uji1Multikolinearitas 

iModel regresi iyang baik iseharusnya itidak iterjadi korelasi idi iantara 

variabel iindependeni. iApabila nilai ikoefisien ikorelasi diantara imasingi-imasing 

variabel iindepeden ilebih idari 0i,8 imaka data iterjadi multikolinearitas. 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
 X1 X2 X3 

    
    X1 1.000000 0.388160 0.077437 

X2 0.388160 1.000000 0.605842 

X3 0.077437 0.605842 1.000000 

Sumber : Eviews  

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan , tabel diatas menunjukkan 

bahwa tidak terdapat nilai koefisien ikorelasi idari masingi-imasing variabel 

iindependen iyang lebih ibesar dari i0,8, ihal ini iberarti itidak ada imasalah 

imultikolinearitas dalam imodel iregresi ipenelitian yang dilakukan. 

 

b. Uji1Heterokedastisitas 

Model iregresi iyang baik iadalah iregresi yang ibebas idari 

iheterokedastisitas. iApabila inilai dari iprobabilitas idiantara masingi-imasing 

ivariabel indepeden ilebih ibesar dibandingkan itaraf isignifikansi i0,05 maka idata 

itidak iterjadi heterokedastisitas. 

Tabel 3. Uji Heterokedasitas 

 

 

Sumber : Eviews 

Berdasarkan ihasil iuji iyang telah idilakukan i, tabel idiatas imenunjukkan 

bahwa itidaki, iterdapat nilai iprobabilitas idari imasing-imasing ivariabel 

iindependen yang ilebih ikecil dari inilai itaraf isignifikansi 0i,05 ihal ini iberarti 

itidak ada imasalah iheterokedastisitas idalam model iregresi ipenelitian yang 

idilakukan. 

 

Uji1Hipotesis 

a. Uji t 

iUji t idigunakan iuntuk menguji iapakah ivariabel independen iantara 

iPendapatan iAsli Daerahi, iDana iAlokasi Umumi, idan iDana ialokasi khusus 

imemiliki ipengaruh isecara parsial iatau imasingi-masing iterhadap ivariabel 

idependen yang iberupa ibelanja imodal Provinsi iJawa iTengah. 

Tabel 4. Uji T 
Dependent Variable: Y?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/18/21   Time: 05:41   

Sample: 2015 2018   

Included observations: 4   

Cross-sections included: 38   

Total pool (balanced) observations: 152  

Swamy and Arora estimator of component variances 

Cross sections without valid observations dropped 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     C 9.948010 27.04288 0.367861 0.7135 

X1 -0.001417 0.030066 -0.047132 0.9625 
X2 0.061626 0.035703 1.726081 0.0866 
X3 0.038775 0.054677 0.709159 0.4794 
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C -27.26787 58.35463 -0.467279 0.6410 

X1? 0.531346 0.051627 10.29211 0.0000 

X2? 0.174171 0.070014 2.487659 0.0140 

X3? 0.250976 0.072608 3.456593 0.0007 
Random Effects 

(Cross)     

_BANJARNEGARA--C 95.63295    

_BANYUMAS--C -122.0437    

_BATANG—C -56.07278    

_BLORA—C 86.70472    

_BOYOLALI—C 12.20662    

_BREBES--C 83.43132    

_CILACAP--C 61.48338    

_DEMAK--C 124.2150    

_GROBOGAN--C 30.11049    

_JEPARA--C 0.249928    

_KARANGANYAR--C -66.20111    

_KEBUMEN--C 19.28161    

_KENDAL--C -36.89636    

_KLATEN--C -66.76164    

_KUDUS--C 129.4490    

_MAGELANG--C 34.53945    

_PATI--C -40.22926    

_PEKALONGAN--C -37.26368    

_PEMALANG--C -87.40586    

_PURBALINGGA--C -34.52699    

_PURWOREJO--C 2.353518    

_REMBANG--C -1.457911    

_SEMARANG--C -30.14776    

_SRAGEN--C -29.46860    

_SUKOHARJO--C -66.09214    

_TEGAL--C -6.799911    

_TEMANGGUNG--C 7.450445    

_WONOGIRI--C 25.12383    

_WONOSOBO--C 23.12224    

_KOTA--C -8.399701    

MAGELANG--C 10.97714    

_KOTA--C -8.399701    

PEKALONGAN--C 15.66168    

_KOTA--C -8.399701    

SALATIGA--C -30.22736    

_KOTA--C -8.399701    

_KOTA--C -8.399701    

_KOTA--C -8.399701    

 

Sumber : Eviews 

 Kriteria dari Uji t ini adalah jika inilai iprobabilitas lebih idari inilai signifikansi 

iα i= 5i% (prob > 0,05), maka idapat idisimpulkan ibahwa H0 iditerima iyang iberarti 

variabel iindependen itidak iberpengaruh signifikan iterhadap ivariabel idependeni, 

sebaliknya iapabila inilai probabilitas ikurang idari inilai signifikansi iα=5% (prob < 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa iH0 iditolak yang iberarti variabel  

iindependen iberpengaruh isignifikan terhadap ivariabel idependen. 

 

a) Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Berdasarkan ihasil pengujian iyang idilakukani, nilai iprobabilitas ivariabel 

Pendapatan iAsli iDaerah iadalah 0,0000 ilebih kecil idari  taraf isignifikansi  iα  = 

5% ( 0,0000 < 0,05 ), kemudian iH01  iditolak  yang  iartinya  ivariabel  

iPendapatan  Asli iDaerah iberpengaruh  ipositif  dan  isignifikan  terhadap  
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ibelanja  imodal  pada  iα = 5%, idan koefisien iregresi iadalah 0,531346. Nilai 

ikoefisien iregresi isebesar 0,531346 imenunjukkan bahwai apabila 

ipendapatan iasli idaerah meningkat isebesar i1% maka akan imeningkatkan 

belanja imodal ikota  dan  ikabupaten  idi  iJawa Tengah isebesar i0,531346. 

b) Dana Alokasi Umum (DAU) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, nilai probabilitas 

variabel alokasi umum dana adalah 0,0090 lebih kecil dari taraf signifikansi α 

= 5% (0,0000 < 0,05), kemudian H01 ditolak yang berarti alokasi umum dana 

Variabel dana berpengaruh ipositif idan signifikan iterhadap ibelanja modali. iDan 

bila iα = 5% maka ikoefisien iregresi sebesar i0.174171. Nilai koefisien regresi 

sebesar 0.174171 menunjukkan bahwa apabila dana alokasi umum  meningkat  

sebesar 1% maka akan meningkatkan belanja modal kota dan  kabupaten  di  

Jawa  Tengah sebesar 0.174171. 

c) Dana Alokasi Khusus (DAK) 

iBerdasarkan hasil ipengujian iyang dilakukani, inilai probabilitas ivariabel 

idana alokasi ikhusus adalah 0,0037 ilebih kecil idari itaraf isignifikansi α = 5% 

(0,0000 <0,05), kemudian H01 ditolak yang artinya variabel dana alokasi 

khusus bertanda positif. dan berpengaruh signifikan terhadap belanja modal  

pada α =  5%, dan koefisien regresi sebesar 0,250976. Nilai koefisien iregresi 

isebesar 0i,250976 menunjukkan bahwa ijika dana ialokasi ikhusus meningkat 

isebesar 1i% maka iakan imengakibatkan peningkatan ibelanja modal ikota idan 

ikabupaten  di iJawa iTengah isebesar 0,250976. 

Dari hasil uji diatas menunjukkan bahwa pad sangat iberpengaruh terhadap 

ibelanja modal idaripada idau idan idak idi Provinsi iJawa iTengahi. iHal ini 

imenunjukkan ibahwa belanja imodal iyang idilakukan tidak iterlalu bergantung 

ipada idana perimbangan idari ipemerintah pusat. 

 

b. Uji F 

Uji F idigunakan untuk imenguji iapakah variabel ibebas iantara ipendapatan  

asli idaerah idengan idana alokasi iumum idi Provinsi iJawa iTengah isecara 

simultan iatau ibersama-isama imempengaruhi ivariabel terikat. 

F-statistic             65.30290 

Prob(F-statistic) 0.000000 

 

Berdasarkan ihasil iUji F idiatas i, ihasil regresi idata ipanel idengan 

menggunakan imetode iRndom Effect idiperoleh nilai iF-iStatistik sebesar 

56.95099 idengan nilai iprobabilitas isebesar i0.0000 pada itingkat signifikansi iα 

i= 5%, k = 4, n = 140, maka idiperoleh inilai iF-itabel idengan inilai df iyaitu i2,67. 

Berdasarkan ihasil itersebut  dapat idilihat bahwa inilai iF-iStatistik ilebih ibesar 

dari iFi-tabel i (65.30290 > 2,67 ) atau inilai iprobabilitas iF-iiStatistik lebih ikecil 

idari itingkat isignifikansi α i= 5% (0.0000 < 0.05) , hal iini imenunjukkan ibahwa 

variabel iindependen idiantaranya iPendapatan Asli iDaerahi, Dana iAlokasi 

iUmuni, dan iDana iAlokasi Khusus isecara isimultan iberpengaruh signifikan 

iterhadap variabel idependen iyang berupa iBelanja iModal idi iProvinsi Jawa 

iTengah idalam ikurun iwaktu antara itahun i2015-2018. 

c. Uji Determinasi R2 

Tahapan pengujian setelah memilih model dan mendapatkan imodel Fixed 

iEffect sebagai imodel iyang ipaling tepat idigunakan idalam penelitian imasuk ike 
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itahap selanjutnya iyaitu imengukur presentase iidari variasi itotal ivariabel 

idependen iyang mampu idijelaskan ioleh variabel iindependen idalam regresi. 

Tabel 5. Uji R2 
 Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.569653     Mean dependent var 199.8177 

Adjusted R-squared 0.560930     S.D. dependent var 119.0442 

S.E. of regression 78.88150     Sum squared resid 920899.2 

F-statistic 65.30290     Durbin-Watson stat 1.547452 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.669497     Mean dependent var 390.9842 

Sum squared resid 1524101.     Durbin-Watson stat 0.935008 

     Sumber : Eviews 

Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel dengan menggunakan 

model Random effect dalam tabel 4.5 diatas diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.569653 atau 56,96%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

sebesar 56,70% Belanja modal di Provinsi JawaTengah dapat dijelaskan oleh 

variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, idan Dana iAlokasi 

iKhsusus. iDan iuntuk  isisanya yang isebesar i44,04% idijelaskan oleh ivariabel 

iindependen ilainnya iyang tidak iditeliti idalam penelitian iini. 

 

B. Pembahasan 

Analisis regresi panel memberikan gambaran untuk imelihat ipencapaian 

hipotesis iyang itelah dibuat ipeneliti iyaitu ipengaruh pendapatan iasli idaerah, 

iDAUi, dan iDAK iterhadap ibelanja modali. iDimana iuntuk mengetahui ipengauh 

iketiga ivariabel independen itersebut iakan dijelaskan isebagai iberikut 

iberdasarkan ihasil analisis idata iyang telah idilakukan.  

 a. Pengaruh1Pendapatan1Asli Daerah1terhadap Belanja1Modal11 

iBerdasarkan ihasil uji iyang itelah dilakukan ioleh ipeneliti imenunjukkan 

bahwa ipendapatan iasli daerah iberpengaruh ipositif iterhadap belanja imodali. 

iPendapatan asli idaerah imenggambarkan kemampuan isuatu idaerah idalam 

mengelola idan imengatur isember idaya yang iada idi idaerah. iSemakin itinggi 

ipendapatan asli isuatu idaerah imaka akan isemakin itinggu ipula ikemampuan 

daerah idalam imemaksimalkan ipengelolaan sumber idaya iyang tersedia idan 

iakan semakin itinggi ipula ibelanja modal iyang idapat dilakukan idaerah. 

Provinsi iJawa iTengah terus itumbuh iselama kurun iwaktu i2015i-2018 yang 

menunjukkan ibahwa Pendapatan iAsli iDaerah i (PAD idi ikabupaten idan kota idi 

iProvinsi Jawa itengah imeningkati, hal iini iberarti ibahwa idana yang idimiliki 

ioleh pemerintah idaerah idi ikabupaten dan ikota idi Provinsi iJawa iTengah 

imeningkat idan tingkat ikemandirian daerah ijuga akan imeningkati. iOleh karena 

iitu ipemerintah idaerah idi kabupaten idan kota di Provinsi Jawa tengah dituntut 

untuk dapat mengelola pendapatan asli daerahnya agar dapat lebih banyak 

menggali potensi daerah dan meningkatkan belanja modal daerah yang 

nantinya juga akan dapat meningkatkan pendapatan dari daerah itu sendiri. 

Memanfaatkan sepenuhnya Pendapatan Asli Daerah (PAD), kemudian 

meningkatkan pendapatan asli daerah di kabupaten dan kota di Provinsi Jawa 

tengah guna meningkatkan kemampuan belanja modal di kabupaten dan kota di 

Provinsi Jawa tengah. Berdasarkan hasil uji di atas, semakin besar PAD yang 

diperoleh daerah, dan ketepatan dalam penggunaannya, maka jumlah dana 
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yang d apat digunakan oleh pemerintah daerah untuk belanja modal akan 

meingkat.  

iHasil penelitian iini imendukung ipenelitian yang idilakukan ioleh 

i(Permatasari & Mildawati, 2016), (Karyadi, 2017), (Putu et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa PAD berpengaruh positif terhadap Belanja Modal. Maka 

dari itu , iPAD iberpengaruh ipositif idan isignifikan terhadap ibelanja imodal 

iyang sudah iterbukti idan diterima. 

 

b. Pengaruh1Dana Alokasi Umum terhadap1Belanja1Modal1 

Berdasarkan ihasil pengujian ipenelitian iini menunjukkan ibahwa iDAU  idi 

ikabupaten dan ikota idi iProvinsi Jawa itengah iberpengaruh ipositif iterhadap 

belanja imodal idi ikabupaten dan ikota idi Provinsi iJawa itengah. Dengan 

demikian, penyaluran dana secara umum diharapkan dapat mendorong 

perekonomian daerah ikhususnya di ikabupaten idan ikota di iProvinsi iJawa 

itengah. iSemakin tinggi inilai DAU yang idiperoleh ipemerintah idaerah di 

ikabupaten idan ikota idi Provinsi iJawa itengah itiap tahunnya diharapkan juga 

akan sejalan juga dengan semakin tinggi pula belanja yang dapat direalisasikan 

pemerintah idaerah idi ikabupaten dan ikota idi iProvinsi Jawa itengahi, terutama 

belanja modal. 

Kenaikan nilai DAU iyang iterjadi di iKabupaten dan iKota iJawa Tengah 

iidigharapkan idapata memicu ikenaikan belanja imodal yang idapat idilakukan 

oleh ipemerintah idaerah idi kabupaten idan kota di Provinsi Jawa Tengah, 

karena nilai DAU1yang semakin meningkat akan semakin mengurangi beban 

dari daerah itu sendiri. Misalnya, semakin banyak dana ialokasi iumum yang 

iditerima isuatu daerahi, imaka iakan semakin ibanyak ibelanja daerah iyang idapat 

iterealisasi. 

         Hasil ipenelitian iini memiliki ikesamaan dengan ihasil ipenelitian iyang 

dilakukan i(Prastiwi et al., 2016), (Vanesha et al., 2019), (Martini et al., 2014), 

(DARWANTO & YUSTIKASARI, 2007) yang menjelaskan bahwa Danai.. 

iAlokasi Umum iberpengaruh positif iterhadap iBelanja Modali. iMaka idari itu i, 

hipotesis ikedua idalam ipenelitian iini menyatakan ibahwa iDana Alokasi iUmum 

iberpengaruh positif dan signifikan iterhadap ibelanjai..modal isudah iterbukti idan 

diterima. 

c. Pengaruh1Dana1Alokasi1Khusus1terhadap1Belanja Modal1 

Berdasarkan ihasil ipengujian ipenelitian iini menunjukkan ibahwa iDAK  di 

kabupaten idan ikota di iProvinsi iJawa itengah berpengaruh ipositif iterhadap 

belanja imodal di kabupaten dan ikota idi iProvinsi iJawa tengahi. Dengan 

demikian, penyaluran dana secara umum diharapkan dapat mendorong 

perekonomian daerah khususnya idi ikabupaten dan ikota idi Provinsi iJawa 

itengah. iSemakin itinggi nilai DAK yang idiperoleh pemerintah idaerah idi 

kabupaten idan ikota di iProvinsi iJawa tengah itiap itahunnya idiharapkan juga 

akan sejalan juga idengan isemakin itinggi pula belanja yang dapat 

direalisasikan ipemerintah idaerah idi kabupaten idan ikota idi Provinsi iJawa 

itengahi, terutama ibelanja imodal. 

Kenaikan nilai DAK yang iterjadi idi Kabupaten idan iKota Jawa iTengah 

digharapkan idapata imemicu ikenaikan belanja imodal iyang dapat idilakukan 

ioleh ipemerintah daerah idi ikabupaten dan ikota di Provinsi Jawa Tengah, 

karena nilai DAK1yang semakin meningkat akan semakin mengurangi beban 

dari daerah itu sendiri. Misalnya, semakin banyak Dana iAlokasi iKhusus yang 
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iditerima isuatu idaerahi, maka iakan isemakin banyak ibelanja idaerah yang idapat 

iterealisasi. 

Hasil ipenelitian iini imemiliki kesamaan idengan hasil ipenelitian iyang 

dilakukan i(iHairiyah et ali., 2018i), (Vanesha iet al., 2019), (Martini et al., 2014)  

yang imenjelaskan bahwa iDana iAlokasi Khusus iberpengaruh ipositif iterhadap 

Belanja iModali. Maka idari iitu i, ihipotesis iketiga dalam ipenelitian iini 

menyatakan ibahwa iDana Alokasii.. ikhusus berpengaruh ipositif idan signifikan 

iterhadap ibelanja.. imodal iyang isudah terbukti idan iditerima. 

 

KESIMPULAN 

iBerdasarkan pemilihan model data panel yang diperoleh adalah model 

random effect.  Variabel pendapatan asli daerah, dau, dan dak iberpengaruh iposiif 

terhadap ibelanja imodal di iKabupaten idan iKota Provinsi iJawa iTengah. iSelain iitu 

dengan imemaparkan ihasil dari analisis dan pembahasan di iatas, idapat iditarik 

ikesimpulan bahwa ipendapatan iasli daerah iberpengaruh ipositif iterhadap belanja 

imodali. iSemakin tinggi ipendapatan iasli idaerah yang iditerima idaerah, imaka iakan 

isemakin tinggi ipula ikemampuan isuatu daerah idalam imemaksimalkan 

ipengelolaan isumber idaya iyang tersedia idi idaerahnyai, isehingga akan iberdampak 

ipada ipeningkatan belanja imodal isuatu daerah ijuga nantinya. Selain itu dana 

aloaksi umum dan dana alokasi khusus juga berpengaruh positif terhadap belanja 

modal di Kota dan Kabupaten Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti semakin 

tinggi dau dan dak yang diterima daerah, maka akan semakin tinggi pula 

kemampuan suatu daerah dalam melakukan belanja modal. 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, penulis menyarankan agar 

pemerintah daerah terus1menggali sumber1pendapatan asli1daerah1agar dapat 

menyediakan dana untuk1peningkatan kualitas pelayanan1publik1daerah.  

Pemerintah1daerah juga1diharapkan dapat mengelola1dan memanfaatkan1secara 

tepat dana1alokasi umum1dan1dana1alokasi khusus untuk,meningkatkan1kualitas 

pelayanan1publik. Model penelitian ini masih sangat terbatas dikarenakan 

variabel yang digunakan masih sebatas melihat antara adakah pengaruh pad, dau, 

dan dak terhadap belanja modal di Jawa Tengah. Sehingga dibutuhkan penelitian 

lanjutan dimana membahas lebih dalam mengenai variabel yang diduga memiliki 

keterkaitan dengan tingkat belanja modal , sehingga dapat dijadikan untuk 

melengkapi penelitian terdahulu dan dapat digunakan sebagai acuan bagi piha 

yang membutuhkan dalam mengambil keputusan berkaitan dengan permasalahan 

belanja modal di Jawa Tengah.  
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